5

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang
Hepar merupakan salah satu organ utama tubuh, dan memiliki peranan penting untuk hidup seperti dalam homeostasis tubuh. Hepar dapat mengalami kerusakan ataupun terdapat gangguan berat, mengakibatkan kerusakan yang lebih lanjut yang bersifat sub-kronis maupun kronis. Penyebab penyakit hepar bervariasi , sebagian besar disebabkan oleh virus yang menular secara fekal-oral, parenteral, seksual, efek toksik dari suatu zat seperti karbon tetraklorida (CCl4). (Ramadori, 2008; DepKes RI, 2007)
CCl4 dapat menyebabkan kerusakan pada hepar yang disebabkan oleh radikal bebas, CC14 memerlukan aktivasi metabolisme terutama oleh enzim sitokrom P450 di hepar. Aktivasi tersebut akan mengubah CC14 menjadi metabolit yang lebih toksik (Tappi, 2013). Penggunaan CCl4 digunakan sebagai salah satu model untuk penelitian yang berhubungan dengan kerusakan hepar yang melibatkan radikal bebas, baik terkait dengan keganasan maupun penemuan obat baru untuk hepatoprotektor. 
Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang berkhasiat melindungi sel sekaligus memperbaiki jaringan hepar yang rusak akibat pengaruh zat toksik. Kerusakan hepar dapat diperiksa melalui pemeriksaan laboratorium seperti tes fungsi hepar yang dapat menggambarkan kemampuan hepar. Salah satu tes fungsi hepar yang digunakan contohnya adalah gamma glutamil transferase dan alkali fosfatase. 
Penggunaan obat alternatif maupun suplemen untuk mengatasi penyakit hepar sampai saat ini telah ditinjau sebagai pengobatan yang efektif. Salah satu contohnya yang berasal dari bahan alami adalah teripang atau timun laut dengan spesies Holothuria scabra. Kandungan terpenting dari teripang adalah mineral, mukopolisakarida, glucasaninoglycans, omega-3, 6, 9 ,asam amino, chondroitin, sterol, saponin, lektin, karotenoid, vitamin C dan E, senyawa flavonoid dan polifenol, DHA, EPA, glikosida triterpen. Glikosida triterpen memiliki peran yang kuat sebagai imunomodulator yaitu dengan menstimulasi aktivitas lisosom makrofag tikus. (Ramadany, 2012; Rasyid, 2012). Manfaat salah satu kandungan dari teripang pasir seperti flavonoid digunakan sebagai antioksidan yang dikembangkan dalam penelitian. Penelitian tentang hepatoprotektor dari ekstrak teripang pasir terhadap induksi CCl4 yang bersifat akut sudah dilakukan, sedangkan terhadap induksi CCl4 yang bersifat subkronik belum dilakukan (Nurhidayati, 2009).
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak teripang (Holothuria scabra) terhadap kadar enzim hepar Alkali Fosfatase dan Gamma GT pada tikus yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4) selama 8  minggu (subkronik). 
1.2       Rumusan Masalah
1.2.1 Umum

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) terhadap kadar enzim hepar Alkali Fosfatase dan Gamma Glutamil Transferase pada tikus yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)?
1.2.2 Khusus

1. Bagaimanakah profil Gamma Glutamil Transferase pada kelompok kontrol setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)?
2. Bagaimanakah profil Alkali Fosfatase pada kelompok kontrol setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)?
3. Bagaimanakah profil Glutamil Transferase pada kelompok perlakuan setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)?
4. Bagaimanakah profil Alkali Fosfatase pada kelompok perlakuan setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)?
5. Bagaimanakah pengaruh ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) terhadap kadar enzim Alkali Fosfatase pada kelompok perlakuan?
6. Bagaimanakah pengaruh ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) terhadap kadar enzim Gamma Glutamil Transferase pada kelompok perlakuan?
1.3       Tujuan Penelitian
1.3.1 Umum
Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak teripang pasir(Holothuria scabra) terhadap kadar enzim hepar Alkali Fosfatase dan Gamma GT pada tikus yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4).
1.3.2 Khusus 

1 Untuk mengetahui profil Gamma Glutamil Transferase pada kelompok kontrol setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4).
2 Untuk mengetahui profil Alkali Fosfatase pada kelompok kontrol setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4).
3 Untuk mengetahui profil Glutamil Transferase pada kelompok perlakuan setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4).
4 Untuk mengetahui profil Alkali Fosfatase pada kelompok perlakuan setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4).
5 Untuk menganalisa pengaruh ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) terhadap kadar enzim Gamma Glutamil Transferase pada kelompok perlakuan.
6 Untuk menganalisa pengaruh ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) terhadap kadar enzim Alkali Fosfatase pada kelompok perlakuan.
1.4      Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Peneliti, untuk dapat mengetahui pengaruh pemberian ekstrak teripang (Holothuria scabra) terhadap kadar Alkali Fosfatase dan Gamma GT pada tikus yang diinduksi CCl4.
2. Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, sebagai informasi untuk menambah khasanah keilmuan untuk lembaga akademis sehingga dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Masyarakat, untuk dapat dikembangkan sebagai salah satu terapi alternatif untuk pengobatan.
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